BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Lokasi dan Subyek Penelitian

Lokasi penelitian ini adalah di bank BNI syariaHadiaBuah Batu No 155

Bandung.

B Definisi Operasional

1)

2)

3)

Integrasi adalah proses pembauran hingga menjaditdan utuh yang
bulat (Kamus Besar Bahasa Indonesia :383)

Nilai agama adalah nilai yang menekankan tentamgsipr kepercayaan
kepada Tuhan, dalam kontek penelitian ini dimakselhagai keesaan
Allah khususnya yang berhubungan dengan upaya aandeiam
memenuhi  kebutuhan hidupnya  (nilai-nilai  ekonomi)Karim
mengungkapkan terdapat lima dasar yakh&uhid Adl, Nubuwwah,
Khilafah, dan Ma'ad, sedangkan Izzan mengemukakan vyaitu:
Uluhiyah,Rububiyah, Khilafah, Tazkiyatlan Al Falah (Izzan, 2007:39).
Berdasarkan ungkapan aspek tauhid menjadi denif&si pertama dan
utama dalam konsep ekonomi yang berbasis nilai-itigdniyah. (Karim
2007 : 34)

Bisnis adalah bidang usaha. (Kamus Besar Bahasadsd : 138) Bisnis
adalah suatu lembaga yang menghasilkan baran@gsgaryang dibutuhkan

oleh masyarakat (Alma, 2008: 21)



4) Nasabah adalah orang yang biasa berhubungan ddregen (Kamus
Besar Bahasa Indonesia : 683)

5) Bank adalah usaha yang menghimpun dana dari nasyatalam bentuk
simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dadamok kredit
dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meaikgk taraf hidup
rakyat banyak (UU No:10 Tahun 1998)

6) Bank syariah adalah bank yang melaksanakan kegistama berdasarkan
prinsip-prinsip syariah dalam kegiatannya dapat besikan atau tidak
memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran.(UtLOl®dahun 1998)
Jadi yang dimaksud dengan judul penelitian ini @dddagaimana nilai

agama melekat pada kegiatan bisnis antara nasabajar bank syariah yang
saling menguntungkan.
C Instrumen Penelitian

Instrumen dalam penelitian ini adalah penelitiddienmaksudnya bahwa
peneliti langsung menjadi pengamat dan pembacassibank BNI syariah.

Dalam penelitian kualitatif peneliti itu sendiri m@akan sebagai
instrumen utama. Sedangkan instrumen non manusigahbersifat sebagai
pendukung. Kehadiran peneliti merupakan tolok uktgberhasilan atau
pemahaman terhadap beberapa kasus. Sebagaimandiyagkapkan Nasution
(1989:9), peneliti bertindak sebagai instrumen matadalam pengumpulan data
atau instrument kunci. Dalam penelitian kualitggéneliti sendiri atau dengan
bantuan orang lain merupakan alat pengumpul datg ytama, hal ini dilakukan

karena jika memanfaatkan alat yang bukan manusafartidak mungkin untuk



menyesuaikan dengan kenyataan-kenyataan yang atipatigan. Selain itu
hanya manusialah yang dapat berhubungan dengaoncesp dan yang mampu
memahami kaitan kenyataan-kenyataan di lapangate@vig,2006:9).

Karena peneliti menjadi instrumen kunci, maka pegngerusaha sebaik
mungkin menunjukkan sikap yang selektif dan sungguitgguh dalam menjaring
data sesuai dengan kenyataan di lapangan, agameoyang diperoleh benar-
benar relevan dan terjamin keabsahannya, disampingpeneliti berusaha
membina hubungan baik dengan orang-orang yangaedalam penelitian ini.

Metode yang akan digunakan oleh penulis dalam pemelini adalah
metode kualitatif dengan pendekatan studi kasusodéeini dipilih dikarenakan
permasalahan yang dikaji menyangkut nilai-nilaigyamelekat dan berlangsung di
masyarakat, khususnya di dunia perbankan, kasukiyaus di BNI syariah,
karena metode ini merupakan metode penelitian umieknahami fenomena
tentang apa yang dialami oleh subyek penelitiaarsekolistik, dan dengan cara
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, paata &onteks khusus yang
alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metadehléMoleong,2006:6)

Karena studi kasus umumnya menghasilkan gambanag gagitudinal
yakni hasil pengumpulan dan analisa kasus dalamj@agka waktu. Kasus dapat
terbatas pada satu orang, satu lembaga, satuiwariataupun satu kelompok
manusia dan kelompok objek lain-lain yang cukupbdtas, yang dipandang
sebagai satu kesatuan dalam hal itu, segala asagks ktersebut mendapat
perhatian sepenuhnya dari penyelidik (Winarno, 1838, sedangkan

Whiterington dalam (Buchori,1985:24) mengungkapkiamhwa cases study



penyelidikan-penyelidikan hanya dilakukan terhadsgpumlah kecil individu,
tetapi dilakukan secara mendalam.

Sesuai dengan kekhasannya, bahwa pendekatan atudi #ilakukan pada
objek yang terbatas. Oleh karenanya persoalan ipamil sampel yang
menggunakan pendekatan tersebut tidak sama derggaoafan yang dihadapi
oleh penelitian kuantitatif. Sebagai implikasingenelitian yang menggunakan
pendekatan studi kasus hasilnya tidak dapat digbs&sikan, dengan kata lain
hanya berlaku pada kasus itu saja.

D. Teknik Pengumpulan Data
Peneliti menggunakan empat teknik dalam melakulemgpmpulan data yakni
observasi, wawancara, dokumentasi dan studi pus&@angkan sumber data
yang diperlukan dapat diklasifikasikan menjadi dateer dan data sekunder.
Data primer diambil dari subyek penelitian yaiturvpakilan dari lembaga
perbankan syariah.
Sedangkan data sekunder diperoleh dari berbagaintgk resmi maupun tidak
resmi yang berhubungan dengan materi penelitiamda@dukung data primer.
1. Teknik Observasi
Observasi yang dilakukan adalah observasi sambittisjpasi
maksudnya peneliti mengamati sekaligus ikut sedkand kegiatan
yang dilakukan responden. Peneliti berpartisipasiard kegiatan
responden tidak sepenuhnya artinya dalam batasntert Hal ini

dimaksudkan untuk menjaga keseimbangan antara ukdndoeneliti



sebagai orang luar (Pengamat) dan sebagai orang Yy
berpartisipasi dalam lingkungan pekerjaan responden
2. Teknik Wawancara
Teknik wawancara dilakukan dalam rangka melengédata-data hasil
observasi, wawancara dilakukan terhadap subyek lipeneyang
dalam hal ini wakil dari lembaga bank syariah.
3. Teknik Dokumentasi
Teknik dokumentasi dilakukan untuk mengetahui do&n tentang
bagaimana kinerja bank syariah.
4. Teknik Studi Pustaka
Studi pustaka dilaksanakan untuk mengumpulkanibiaiah dari
berbagai literatur yang berhubungan dengan kajégiauk
E Pendekatan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hgam bisnis antara
nasabah dengan bank syariah. Oleh karena itu dkagrl gambaran yang
mendalam tentang Integrasi nilai agama di dalamuhgén bisnis. Untuk
mencapai tujuan tersebut maka penelitian menggunp&aelitian kualitatif, hal
ini dimaksudkan agar peneliti dapat mendeskripssg@cara jelas dan rinci serta
dapat memperoleh data yang mendalam, sehinggang&hpenelitian dapat
menganalisis bagaimana nilai-nilai agama melekala peegiatan bisnis antara
nasabah dengan bank syariah, sesuai dengan katiktdari kualitatif ditandai
oleh kegiatan untuk mengamati orang dalam situgatianbaik dalam lingkungan

berinteraksi untuk memahami perilaku orang yangdiatersebut. Hal ini sesuai



dengan yang diutarakan oleh Moleong yang menyatddeiwa: 1) tindakan
pengamatan mempengaruhi apa yang dilihat, karerrautiungan penelitian harus
mengambil tempat pada keutuhan dalam konteks W&p&rluan pemahaman, 2)
konteks sangat menentukan dalam menetapkan apalatu gpenemuan
mempunyai arti bagi konteks lainnya, yang beraativba suatu fenomena harus
diteliti dalam keseluruhan pengaruh lapangan; darsebagian struktur nilai
konstektual bersifat determinatif terhadap apa ya@mn dicari (Moleong,2006:8).

Penelitian  ini menggunakan metode studi kasus, tingggingan
menggunakan studi kasus karena didasarkan bahwalitizan kualitatif lebih
menekankan pada upaya untuk mendapatkan gambaaten, ygng natural dari
subyek yang diteliti. Sebagaimana yang dikemukadd@h Yin (2002:1) studi
kasus merupakan pilihan yang tepat jika ingin mariedrkenaan dengarHow”
dan ‘Why” dan apabila fokus penelitian terletak pada fenm@m@asa kini dan
dalam konteks kehidupan nyata. Dalam penelitiarpemeliti ingin mengetahui
bagaimanahow) integrasi nilai agama di dalam hubungan bisntarannasabah
dengan bank syariah.

Pertimbangan praktis bahwa dengan mengambil pdeksana perbankan
syariah, pimpinan bank, karyawan, dan nasabah. n§ghi diharapkan
memperoleh gambaran mengenai konteks yang akani.dite
F Tahapan-Tahapan Penelitian

1. Tahap Orientasi
Pada tahap orientasi, pertama peneliti mengadakeweys terhadap

lembaga, terutama melalui acara dialog dengan pamgbank syariah.



2.

4.

Tahap Eksplorasi

Pada tahap ini, peneliti mulai melakukan kunjungada bank syariah dan
mulai mengenal dekat dengan responden. Mengadapkagamatan
permulaan terhadap proses kerja bank syariah séigmaj meningkat tidak
hanya mengamati, melainkan berpartisipasi bersaesponden dan
mengadakan wawancara dengan beberapa orang kary@awdnuntuk
mendukung kelengkapan data.

Tahap Pencatatan Data

Catatan merupakan rekaman hasil observasi dan wavegndilakukan
pada saat di lapangan berupa catatan singkat atatam kunci maupun
setelah selesai dari lapangan. Pencatatan datahsdtgi lapangan segera
dilakukan pada saat ingatan masih segar. Pencatatardapat dibedakan
dalam dua bentuk yakni catatdeskriptifdan catataneflektif.

Analisis Data

Kegiatan menganalisis merupakan kegiatan yang sgregaing dalam
penelitian terutama untuk memberikan makna terhadapa yang
dikumpulkan.

Untuk mengatur, mengolah dan mengorganisasikam dperlukan
ketekunan dengan penuh kesungguhan dalam membenkakna.
Berkaitan dengan analisis data Patton (1990) datasution (1992)
menjelaskan bahwa analisis data adalah proses mengiata,
mengorganisasikan ke dalam suatu pola, katagarisdauan uraian dasar.

la membedakannya dengan penafsiran yaitu memberdin yang



signifikan terhadap analisis, menjelaskan pola amutdan mencari
hubungan diantara dimensi uraian-uraian.

Dalam penelitian kualitatif, pelaksanaan analisitaddilakukan sepanjang
penelitian itu dilakukan dan secara terus menemmylai tahap
pengumpulan data sampai akhir. Sebagaimana diké@nkaleh Miles
dan Huberman (1992:20) bahwa: "analisis data lat#linerupakan upaya
berlanjut, berulang dan terus menerus”. Pada tahapknik-teknik yang
digunakan untuk membuktikan atau melacak kebertarahkepercayaan
data dilakukan melalui ketekunan pengamatan dinigga (persitent
observation), triangulasi (triangulation), dan pegekan anggota (member

chek).

G Langkah-Langkah

1.

Melakukan pengamatan dan wawancara tentangigabiatau interaksi antara
manajemen dengan nasabah ini dilakukan denganwvalssefan wawancara
hasilnya kemudian dideskripsikan.

Mengidentifikasi nilai-nilai yang terdapat dal hubungan manajemen dengan
nasabah ~mengkontruksikan nilai-nilai secara detludalam hubungan
manajemen dengan nasabah yang telah dideskripsikan.

Mengidentifikasi nilai agama dengan nilai-nyjang terdapat dalam hubungan
antara manajemen dengan nasabah. Karakteristik, iéak keseluruhan
maupun sebagian, mengkontrksikan dengan karalkkemikti agama.
Menganalisis integrasi nilai agama ke dalamaimilai yang terdapat dalam

hubungan bisnis.



